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ABSTRAK
Untuk merancang sebuah website banyak developer website menggunakan bahasa pemrograman PHP. Saat ini konsep yang banyak digunakan dalam pengembangan sebuah aplikasi yaitu menggunakan pendekatan metode berorientasi objek atau OOP. Namun perancangan website tersebut masih termasuk lama dan memakan biaya yang cukup besar apabila dilakukan dari awal. Untuk itu solusi yang tepat untuk merancang sebuah website efektif dan efisien adalah menggunakan sebuah framework PHP. Tujuan penelitian ini bermaksud untuk menganalisis perbandingan web yang mengimplementasikan framework Laravel dengan web yang mengimplementasikan PHP native berdasarkan baris kode, efisiensi kode program, kecepatan, struktur folder dan URL, arsitektur, dan keamanan web. Masing-masing web yang dibangun menggunakan sistem basis data MySQL, PHP7 sebagai native language, Laravel sebagai framework PHP dan Apache sebagai web server.
Kata Kunci: Laravel, PHP, Native, Framework 
ABSTRACT
To design a website, many web developers use the PHP programming language. Currently, the concept that is widely used in application development is the object-oriented programming or OOP approach. However, designing such a website is still considered lengthy and incurs a significant cost when done from scratch. Therefore, an effective and efficient solution for designing a website is to use a PHP framework. The aim of this research is to analyze the comparison between websites that implement the Laravel framework and websites that implement native PHP based on lines of code, code efficiency, speed, folder structure and URL, architecture, and web security. Each website is built using a MySQL database system, PHP7 as the native language, Laravel as the PHP framework, and Apache as the web server.
Keywords: Laravel, PHP, Native, Framework.

Pendahuluan
Website merupakan sekumpulan halaman yang diakses melalui internet menggunakan browser. Umumnya, website berada dalam domain atau subdomain dan dikenal dengan istilah WWW (World Wide Web). Pembuatan website umumnya menggunakan bahasa pemrograman HTML (Hyper Text Markup Language) dan diakses melalui protokol internet [1]. Selain HTML, pengembangan website juga dapat dilakukan dengan bahasa pemrograman dinamis seperti PHP (Hypertext Preprocessor), yang merupakan bahasa pemrograman open-source dan berjalan di sisi server [2]. Bahasa server-side seperti PHP memungkinkan pengolahan data dilakukan di server, dan karena sifatnya yang open-source, pengguna bebas untuk memodifikasi serta mengembangkan sistem atau aplikasi sesuai kebutuhan. Sebelum adanya framework dalam bahasa pemrograman, banyak developer menggunakan PHP Native. PHP Native adalah kode atau instruksi yang ditulis secara manual tanpa bantuan pustaka dari pihak ketiga, sehingga hanya pembuatnya yang memahami kode tersebut [3]. Kelemahan dari pendekatan ini adalah sulitnya memahami dan memelihara program jika tidak disertai dokumentasi. Selain itu, proses pengembangan website menggunakan PHP Native membutuhkan waktu yang lebih lama, baik untuk proyek berskala menengah maupun besar. Hal ini disebabkan oleh banyaknya fungsi yang harus ditulis ulang, yang berisiko menimbulkan bug atau kesalahan dalam program.
Masalah inilah yang mendorong kebutuhan akan framework dalam pengembangan website. Framework adalah sekumpulan pustaka (library) dengan berbagai fungsi yang dikembangkan oleh komunitas developer, yang dirancang untuk mengatasi kelemahan dari PHP Native. Salah satu keunggulan framework adalah kemampuannya dalam mengelola pekerjaan yang bersifat berulang, sehingga proses pengembangan menjadi lebih efisien dan cepat. Berbagai framework populer telah banyak digunakan, seperti CodeIgniter (CI) yang pernah diteliti dalam pengembangan sistem Aeroponik [4], serta Laravel. Dalam penelitian ini, fokus analisis ditujukan pada framework Laravel. Laravel sendiri adalah framework yang diperkenalkan oleh Taylor Otwell pada Juni 2011 dan telah memiliki banyak pengguna saat ini [5]. Laravel menyediakan berbagai fungsi yang terintegrasi dalam library yang dapat diinstal dan digunakan langsung dalam pengembangan. Salah satu keuntungan utama dari penggunaan Laravel adalah dukungan komunitas yang luas, yang menghasilkan beragam library. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa Laravel memiliki koleksi library yang cukup lengkap, memungkinkan pengembang menyelesaikan proyek website dari skala kecil hingga menengah secara efisien.
Sebagaimana telah dijelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan dari masing-masing pendekatan pemrograman PHP, baik menggunakan PHP Native maupun framework Laravel, penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan antara keduanya. Tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi dan menganalisis kedua pendekatan tersebut guna mengidentifikasi keunggulan dan keterbatasannya dalam pengembangan website. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pengembang web pemula dalam memilih pendekatan pemrograman PHP yang sesuai, berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang ditemukan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi dalam penggunaan bahasa pemrograman yang tepat bagi pengembang pemula, baik untuk proyek berskala kecil, menengah, maupun besar, dengan mempertimbangkan framework yang disarankan.
Metode Penelitian
Untuk melakukan analisis dalam penelitian ini serta membandingkan antara PHP Native dan PHP Framework Laravel, digunakan metode sebagai berikut: 1) Website yang dikembangkan akan memiliki spesifikasi teknis yang seragam. 2) Parameter-parameter yang akan dibandingkan dalam analisis meliputi:
a. Jumlah Baris Kode – Penghitungan baris kode didasarkan pada jumlah fungsi yang digunakan, di mana setiap fungsi dianggap sebagai satu baris kode.
b. Efisiensi Kode Program – Parameter ini menilai bagaimana kode ditulis dan membandingkan tingkat kemudahan pemahaman serta penulisan fungsi antara Laravel dan PHP Native.
c. Kecepatan – Analisis ini menguji waktu pemuatan halaman serta waktu eksekusi proses pada masing-masing website, dengan menggunakan browser Chrome sebagai alat pengujian kecepatan.
d. Struktur Folder dan URL – Parameter ini mengevaluasi bagaimana struktur direktori dan URL disusun di masing-masing website.
e. Arsitektur – Perbandingan dilakukan antara arsitektur Laravel yang menggunakan pendekatan MVC dan OOP, dengan PHP Native yang mengandalkan arsitektur konvensional.
f. Keamanan – Aspek ini menguji tingkat perlindungan terhadap pemrosesan dan pengelolaan data pada masing-masing website, dengan serangan pengujian berupa SQL Injection. Kedua website menggunakan basis data MySQL.


Diagram Block
Diagram blok berfungsi sebagai rancangan analisis dalam membandingkan penggunaan bahasa pemrograman PHP Native dengan framework Laravel, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.
1. Langkah pertama dalam penelitian ini adalah perancangan awal website, yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai konsep web yang akan dikembangkan.
2. Langkah kedua adalah menganalisis dan membandingkan jumlah baris kode program. Pada tahap ini, peneliti menggunakan aplikasi Text Editor Sublime, karena aplikasi ini menyediakan fitur penomoran baris kode yang memudahkan proses analisis.
3. Langkah ketiga melibatkan evaluasi efisiensi kode, dengan membandingkan efektivitas penulisan kode antara PHP Native dan Laravel.
4. Tahap keempat adalah pengujian kecepatan program, yang dilakukan menggunakan browser Google Chrome dan developer tools, dengan pengujian dilakukan secara lokal di laptop.
5. Langkah kelima mencakup analisis struktur folder dan URL, di mana struktur direktori dari masing-masing bahasa pemrograman dibandingkan.
6. Tahap keenam adalah analisis arsitektur kode, yang dilakukan dengan meninjau penerapan konsep OOP dan arsitektur MVC pada masing-masing pendekatan pemrograman.
7. Terakhir, tahap ketujuh adalah analisis keamanan website, yang diuji menggunakan beberapa teknik serangan, salah satunya adalah SQL Injection, untuk melihat seberapa aman masing-masing implementasi dalam menangani data.
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Gambar 1. Diagram Blok Analisis Efektivitas

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pengujian dan Hasil
Pada tahap ini, dilakukan proses pengujian dan analisis terhadap website yang telah dikembangkan, sekaligus membandingkan kedua website tersebut. Pengujian dilakukan berdasarkan parameter-parameter yang tercantum dalam Diagram Blok.
a. Uji Line Code
Setelah merancang prototipe dari masing-masing website yang akan dianalisis, penelitian ini menggunakan Sublime Text 3 sebagai text editor dalam proses pengembangan. Parameter ini akan menghasilkan data terkait jumlah baris kode, panjang kode, serta tingkat kompleksitas dalam setiap fungsi. Fungsi yang dibandingkan memiliki tujuan dan peran yang sama. Hasil pengujian dari beberapa fungsi dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3
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Gambar 2. Kode Fungsi Simpan Mahasiswa pada PHP Native
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Gambar 3. Kode Fungsi Simpan Mahasiswa pada PHP Laravel
b. Uji Efisiensi Kode 
Parameter selanjutnya berkaitan dengan efisiensi dalam pembuatan fungsi atau potongan kode program. Sebagaimana diketahui, framework merupakan suatu kerangka kerja yang menyediakan berbagai library guna mendukung proses pengembangan aplikasi. Dalam penelitian ini, telah diperoleh beberapa sampel yang digunakan untuk membandingkan efisiensi penulisan kode program, seperti ditunjukkan pada Gambar 4
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Gambar 4. Kode Cek Login
Dari Gambar 4, pada PHP Native, kode tertentu harus dituliskan secara berulang pada setiap halaman yang memerlukan akses login. Sementara itu, pada Laravel, hal tersebut dapat disederhanakan dengan menggunakan Middleware Auth, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5, yang cukup dideklarasikan di dalam route Laravel. Dengan demikian, dalam pengembangan menggunakan Laravel, developer tidak perlu menulis ulang perintah atau fungsi dari awal, melainkan cukup memanggil class yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan aplikasi.
c. Pengujian Kecepatan Website
Pengujian performa kecepatan website dilakukan menggunakan browser Google Chrome, dibantu oleh fitur Developer Tools. Seluruh pengujian dijalankan secara lokal menggunakan laptop. Pengujian ini dilakukan dengan membuka halaman yang sama sebanyak lima kali, di mana halaman yang dimaksud memiliki tampilan dan konten yang identik. Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1, diperoleh bahwa Laravel menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam hal kecepatan pemuatan awal (Load) dan pemrosesan DomContentLoad. Namun, dalam penyelesaian proses hingga halaman sepenuhnya dimuat (finish), PHP Native menunjukkan performa yang lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh ukuran halaman (page size) Laravel yang lebih besar dibandingkan PHP Native. Ukuran besar tersebut berasal dari elemen-elemen seperti CSS, JavaScript, gambar, dan aset lainnya. Oleh karena itu, disarankan untuk menggunakan versi minify dari file JavaScript dan CSS agar ukuran halaman dapat diminimalkan.
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d. Struktur Folder dan URL
Pada parameter ini, penelitian melakukan analisis dan perbandingan terhadap struktur folder serta URL dari masing-masing website, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8 dan Gambar 9. Hasil analisis menunjukkan bahwa Laravel memiliki struktur folder yang tertata dengan baik dan disesuaikan dengan fungsinya. Namun, bagi developer pemula, struktur ini mungkin terasa membingungkan, dan root folder Laravel tidak boleh diubah nama maupun lokasinya. Jika ada perubahan, maka proses pemuatan halaman akan gagal, karena struktur tersebut bersifat tetap dan harus dipahami terlebih dahulu.
Salah satu keunggulan dari struktur yang tetap ini adalah memudahkan kolaborasi tim, karena setiap anggota tim dapat bekerja tanpa perlu menyesuaikan ulang folder yang sudah ada. Sebaliknya, pada PHP Native, pengembang bebas membuat struktur folder sesuai preferensi pribadi. Hal ini menyebabkan susunan folder bisa berbeda-beda tergantung siapa yang membuatnya, sehingga sulit untuk menjaga konsistensi dan kolaborasi dalam tim, karena hanya pembuat awal yang benar-benar memahami strukturnya. Selain itu, ukuran proyek Laravel cenderung lebih besar dibandingkan PHP Native karena banyaknya penggunaan library dan class. Struktur URL Laravel menggunakan sistem routing untuk mengatur URL, serupa dengan kebanyakan framework lainnya. Untuk menampilkan suatu halaman, diperlukan pemanggilan method tertentu pada controller, yang juga memberikan perlindungan tambahan terhadap folder-folder internal. Di sisi lain, PHP Native masih mengandalkan metode konvensional, yaitu mengakses file dengan ekstensi *.php secara langsung untuk menampilkan halaman. Pendekatan ini dianggap kurang aman karena struktur file dan folder dapat dengan mudah ditebak, yang berpotensi menjadi celah keamanan bagi website.
Pengujian Arsitektur
Pengujian ini difokuskan pada arsitektur yang digunakan oleh masing-masing website. Laravel mengimplementasikan arsitektur MVC (Model, View, Controller) serta konsep OOP (Object-Oriented Programming). Sementara itu, PHP Native yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengadopsi konsep OOP tanpa mengimplementasikan MVC.
Penerapan MVC dan OOP dalam Laravel sangat memudahkan pengembang dalam proses pembuatan aplikasi web. Penelitian ini menemukan perbedaan yang signifikan saat membangun web menggunakan Laravel dibandingkan PHP Native. Hal ini karena Laravel didukung oleh dokumentasi yang sangat lengkap, termasuk penjelasan arsitektur serta berbagai fungsi lainnya yang tersedia di situs resminya. Dengan begitu, pengembang tidak kesulitan dalam memahami alur kerja antara view, model, dan controller yang memiliki peran masing-masing. Sebaliknya, dalam pengembangan menggunakan PHP Native dengan pendekatan OOP, pengembang harus merancang sendiri struktur dan alur logika OOP-nya.
Pengujian Keamanan
Pada aspek keamanan, Laravel menunjukkan kemampuan pertahanan yang lebih baik terhadap serangan-serangan umum dibandingkan PHP Native. Salah satu alasannya adalah adanya komunitas besar yang secara sukarela melakukan pengujian penetrasi. Jika ditemukan celah atau bug, para developer akan bekerja sama untuk mencari solusinya. Laravel juga dilengkapi dengan berbagai fitur keamanan untuk mencegah serangan seperti SQL Injection, XSRF, dan XSS. Contoh pengujian terhadap SQL Injection dapat dilihat melalui sintaks MySQL dengan pendekatan error-based.
Kesimpulan Dan Saran
Setelah dilakukan analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam hal jumlah baris kode yang berorientasi pada fungsi, website yang dibangun menggunakan framework Laravel memiliki lebih banyak baris pada tiap fungsinya dibandingkan dengan website yang dibuat menggunakan PHP Native. Namun, Laravel menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi dalam penulisan fungsi program, karena telah menyediakan berbagai library yang mempermudah proses pengembangan. Salah satunya adalah penggunaan ORM (Object Relational Mapping) yang memudahkan dalam pengelolaan basis data, sehingga waktu pengembangan lebih singkat dan proses pemeliharaan menjadi lebih mudah.
Sementara itu, PHP Native memiliki keunggulan dalam hal kecepatan pemuatan dan ukuran halaman (page size), karena ukuran proyek Laravel secara umum lebih besar dan memuat lebih banyak konten. Meski struktur folder pada PHP Native lebih fleksibel saat dikerjakan secara individu, Laravel lebih cocok digunakan dalam pengembangan tim karena memiliki struktur folder yang konsisten dan baku. Untuk struktur URL, Laravel lebih fleksibel dan mudah dikonfigurasi melalui sistem routing-nya. Dari sisi arsitektur, Laravel menawarkan pendekatan yang lebih jelas dan sistematis karena didukung oleh dokumentasi yang lengkap dan terstruktur, yang sangat membantu dalam proses pengembangan aplikasi Laravel memiliki dokumentasi lengkap yang tersedia di situs resminya, sementara PHP Native mengharuskan pengembang menyusun sendiri dokumentasinya karena tidak tersedia secara resmi. Dari aspek keamanan, Laravel sudah menyediakan perlindungan terhadap berbagai serangan umum pada aplikasi web seperti SQL Injection, CSRF, dan XSS, tanpa perlu membuat sistem keamanan tersebut dari awal seperti yang diperlukan saat menggunakan PHP Native.
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